
Penjelasan : 

Beredar sebuah akun media sosial Instagram dan 

Facebook yang mengatasnamakan Bank Nusa Tenggara 

Barat (NTB) Syariah. Akun yang menggunakan nama 

pengguna @ibank_ntb di media sosial Instagram dan 

Bank NTB Syariah Official di media sosial Facebook 

tersebut beredar dengan menawarkan pengguna 

mobile banking Bank NTB Syariah untuk mendaftar 

BI-FAST.

Faktanya, dilansir dari radarlombok.co.id, Direktur Utama 

Bank NTB Syariah H Kukuh Rahardjo mengonfirmasi 

bahwa akun-akun tersebut mencatut nama Bank NTB 

Syariah untuk melakukan modus penipuan. Pihaknya 

mengimbau kepada masyarakat untuk berhati-hati 

terhadap modus mendaftar BI-FAST yang beredar di 

media sosial karena BI-FAST sebenarnya sudah otomatis 

ada di sistem aplikasi  mobile banking yang dimiliki oleh 

nasabah. Adapun akun resmi milik Bank NTB Syariah 

adalah @bankntbsyariah (Instagram) dan PT Bank NTB 

Syariah (Facebook).
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Hoaks

1. [HOAKS] Akun Media Sosial Mengatasnamakan Bank 
NTB Syariah

Link Counter:

- https://radarlombok.co.id/waspada-penipuan-akun-palsu-bank-ntb-syariah-di-media-sosial

.html 
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan di jejaring sosial Instagram yang mengeklaim bahwa udara kotor di 

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta disebabkan oleh chemtrail, yakni jejak yang tampak di 

belakang pesawat terbang saat sedang mengudara.

Faktanya, klaim yang menyatakan bahwa udara kotor di DKI Jakarta disebabkan oleh 

chemtrail adalah keliru. Dilansir dari jalahoaks.jakarta.go.id dan cekfakta.tempo.co, Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) menjelaskan bahwa menurunnya kualitas 

udara di DKI Jakarta disebabkan oleh kombinasi antara sumber emisi dari kontributor polusi 

udara. Selain hal tersebut, faktor meteorologi pun turut berperan sehingga menyebabkan 

terakumulasinya konsentrasi Particulate Matter (PM)2,5. PM2,5 itu sendiri merupakan partikel 

polutan berukuran 2,5 mikron/mikrometer yang dapat masuk ke paru-paru maupun aliran 

darah sehingga menyebabkan permasalahan kesehatan yang serius. Sementara itu, Plt. Deputi 

Bidang Klimatologi BMKG Urip Haryoko menyebutkan bahwa isu chemtrail sampai saat ini 

masih diklasifikasikan sebagai teori konspirasi.

Link Counter:

- https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-Udara-Kotor-di-Jakarta-Diakibatkan-oleh-Chemtrail 

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2283/keliru-klaim-kualitas-udara-jakarta-buruk-akibat-chemtrail 
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2. [HOAKS] Chemtrail Penyebab Udara Kotor di Jakarta
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan media sosial berupa hasil tangkapan layar yang diklaim sebagai 

dokumen bukti bahwa Pfizer mendapat paten melacak orang yang sudah divaksinasi Covid-19. 

Pada keterangan unggahannya disebutkan pula bahwa Pfizer diberikan paten pertama pada 

tahun 2021 untuk koneksi menara seluler dan komunikasi dengan graphene oxide yang 

disuntikkan ke manusia di seluruh dunia.

Faktanya, klaim yang menyebutkan bahwa Pfizer dapat melacak orang yang sudah divaksinasi 

Covid-19 dan memiliki paten pelacakan tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari cek fakta 

liputan6.com, diketahui bahwa klaim pada unggahan tersebut adalah hoaks. Juru Bicara Pfizer Kit 

Longley menyatakan tidak ada paten yang diajukan oleh Pfizer yang memungkinkan pelacakan 

kontak jarak jauh dari individu yang divaksinasi, juga tidak ada frekuensi gelombang mikro yang 

dipancarkan dari vaksin Pfizer untuk memungkinkan pelacakan kontak dalam bentuk apa pun.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5296721/cek-fakta-tidak-benar-pfizer-dapat-paten-lacak-o

rang-yang-sudah-divaksin 

- https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2021/10/29/fact-check-no-pfizer-patent-filed-invol

ving-remote-contact-tracing/8548651002 

Kamis, 25 Mei 2023

Hoaks

3. [HOAKS] Bukti Paten Pfizer Dapat Melacak 
Individu yang Sudah Divaksin
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Penjelasan : 

Beredar sebuah informasi berisi daftar harga tiket laga sepak bola Indonesia vs Argentina 

yang akan digelar di Stadion Utama Gelora Bung Karno (GBK) pada 19 Juni 2023 mendatang. 

Informasi yang mengatasnamakan Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) tersebut 

menuliskan harga termurah Rp1,3 juta dan paling mahal Rp5,3 juta.

Faktanya, dikutip dari cnnindonesia.com, Anggota Komite Eksekutif PSSI Arya Sinulingga 

menyatakan informasi tersebut adalah hoaks. Hingga saat ini PSSI belum secara resmi 

mengumumkan harga tiket laga Indonesia vs Argentina karena ingin menunggu kesiapan 

terlebih dahulu. Hal senada juga disampaikan oleh Ketua Umum PSSI Erick Thohir setelah 

menggelar konferensi pers peresmian pertandingan Indonesia vs Argentina di SUGBK pada 

Rabu, 24 Mei 2023. "Ya [kejelasan tiket] tunggu. Sabar. Ini baru ditinjau. Makanya itu baru 

ditinjau kita pede [percaya diri]. Habis ditinjau mereka bilang lapangan 'perfecto', baru kita 

bisa bilang tiket," kata Erick Thohir.
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4. [DISINFORMASI] Daftar Harga Tiket Pertandingan 
Indonesia vs Argentina di Stadion Utama GBK

Link Counter:

- https://www.cnnindonesia.com/olahraga/20230524192704-142-953620/pssi-bantah-harga-tiket-indo

nesia-vs-argentina-dijual-rp1-5-juta

- https://www.bolasport.com/read/313794366/hoaks-tiket-timnas-indonesia-vs-argentina-termurah-rp

-13-juta-yang-menyebar-di-sosmed?page=3 
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Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan yang menyertakan gambar tangkapan 

layar Twitter bernarasikan "Laporan Resmi: Ventilator Membunuh Hampir SEMUA Pasien 

COVID".

Dilansir dari kompas.com, narasi yang menyebut bahwa ventilator membunuh semua pasien 

Covid-19 merupakan hoaks. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Universitas Northwester, 

dibuktikan bahwa pasien yang menderita pneumonia akibat Covid-19 jauh lebih mungkin 

tertular penyakit sekunder, yang disebut pneumonia terkait ventilator. Hal tersebut 

berkontribusi terhadap risiko kematian yang lebih tinggi. Namun, penyebab utama kematian 

bukanlah ventilator, melainkan Covid-19 itu sendiri.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/05/25/140255582/hoaks-ventilator-membunuh-semua

-pasien-covid-19 
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5. [DISINFORMASI] Ventilator Membunuh Semua 
Pasien Covid-19
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